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Perancangan Industri Pengolahan dan Pusat Edukasi Kopi
Khas Toraja, Sulawesi Selatan Berbasis Komunitas

Abstrak

Salah satu hasil bumi utama di Indonesia adalah produk pertanian. Dengan kondisi geografis dan cuaca yang sangat
mendukung, hasil pertanian Indonesia bisa menyaingi hasil pertanian negaradain. Salah satu hasil pertanian yang termasuk produk
unggulan Indonesia adalah kopi. Kopi merupakan komoditi hasil pertanian yang memiliki peran penting dalam perekonomian di
Indonesia. Kopi banyak digemari setiap kalangan baik dalam negeri maupun luar negeri. Toraja Utara terkenal sebagai salah satu
daerah penghasil kopi terbesar di Sulawesi Selatan, bahkan Toraja Utara sangat dikenal dengan kualitas kopi arabikanya.
Permintaan akan kopi yang terus meningkat mengakibatkan adanya kendala dalam memproduksi kopi. Hal ini disebabkan karena
masih kurangnya industri pengolahan kopi yang ada di Toraja Utara dan hanya dikelola dalam skala kecil. Serta kurangnya
pengetahuan masyarakat petani dalam mengolah biji kopi pascapanen yang mengakibatkan petani mendapatkan harga jual yang
rendah. Selain itu, kopi Toraja yang terkenal hingga mancanegara ternyata belum memiliki fasilitas atau tempat berupa wisata
edukasi mengenai jenis-jenis dan proses pengolahan kopi.sehingga masih kurangnya peminat wisatawan untuk datang berkunjung
ke industri pengolahan kopi sebelumnya.

Dari penjelasan diatas maka diperlukan sebuah wadah atau tempat yang menyediakan sebuah industri pengolahan dan
wisata edukasi kopi berbasis industri komunitas-dalam suatu kawasan tertentu. Fasilitas untuk mewadahi semua kegiatan industri
sekaligus wisata edukasi kopi ini dibagi menjadi beberapa fungsi bangunan dimana terdapat area industri pengolahan kopi dalam
skala menengah, area edukasi yaitu terdapat museum kopi, coffee shop, retail souvenir, food court, tempat pelatihan bagi petani
kopi serta taman. Ide awal perancangan ini adalah bangunan arsitektur ekologi, dimana desain bangunan lebih ke konsep-konsep
perancangan arsitektur yang ramah lingkungan namun tetap unik. Diharapkan desain yang akan muncul bisa menjadi icon baru bagi
pembangunan dan pariwisata Toraja Utara serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat maupun daerah.

Kata kunci : Industri pengolahan kopi, Wisata edukasi kopi, Arsitektur ekologi
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Design of Processing Industry and Education Center for Signature Coffee of Toraja,
South Sulawesi Based on Community

Abstract

One of the main crops in Indonesia is agricultural products. With very favorable geographical and weather conditions,
Indonesian agricultural products can compete with those of other countries..One of the agricultural products including Indonesia's
superior product is coffee. Coffee is an agricultural commodity that has an important role in the economy in Indonesia. Coffee is much
favored by every group both domestically and abroad. North Toraja is well-known as one of the largest coffee producing areas in
South Sulawesi, even North Toraja is very well known for the quality of its Arabica coffee. The increasing demand for coffee has
resulted in obstacles in producing coffee. This is due to the lack of a coffee processing industry in North Toraja and it is only managed
on a small scale. As well as the lack of knowledge of the farming community in processing post-harvest coffee beans which results
in farmers getting a low selling price. In addition, Toraja coffee, which'is well-known to foreign countries, apparently does not have
facilities or places in the form of educational tours regarding the types and processing of coffee so that there is still a lack of tourists
interested in visiting the coffee processing industry before.

From the explanation above, we need a faclility or a place that provides a coffee processing industry and educational tourism
based on community industries in a certain area. The facilities to accommodate all industrial activities as well as coffee educational
tours are divided into several building functions where there'is a medium-scale coffee processing industry area, an educational area,
namely a coffee museum, a coffee shop, retail souvenirs, a food court, a training ground for coffee farmers and a garden. The initial
idea of this design is an ecological architectural building, where the design of the building is more towards architectural design
concepts that are environmentally friendly but still.unique. It is hoped that the design that will emerge can become a new icon for the
development and tourism of North Toraja and can improve the economy of the community and the region.

Keywords: Coffee processing industry, Coffee education tourism, Ecological architecture
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LATAR BELAKANG

ARTI JUDUL
INDUSTRI

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) industri
merupakan kegiatan memproses atau mengolah
barang dengan menggunakan sarana dan peralatan,
misalnya mesin.

PENGOLAHAN

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
pengolahan merupakan proses, cara, perbuatan
mengolah.

PUSAT

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata
‘pusat’ memiliki arti sebagai pokok pangkal atau yang
menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal dan
sebagainya).

EDUKASI

Edukasi merupakan segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain baik individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku
pendidikan.

(Notoatmodjo, 2003)

KOMUNITAS

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ‘komunitas’
memiliki arti kelompok organisme (orang dan sebagai-
nya) yang hidup dan saling berinteraksi di dalam

daerah ftertentu; masyarakat; paguyuban.

Perancangan

Industri Pengolahan Pusat Edukasi

Industri Berbasis Komunitas ,

tinggi yang
mata pencahariannya
tani.

TORAJA
UTARA

mlah Produksi Kopi
2014-2018 (per ton)

Pada grafik
di samping
ini menun-
jukkan produksi
kopi yang
naik furun

5.000,00 4.468,93 4.649,75
4.500,00
4.000,00
3.500,00
3.000,00 2628
2.500,00
2.000,00

5,74 2.670,

namun pada
tahun 2017
1.500,00 .
S mengalami
500,00 kenaikan
sebesar 1.979,65
ton atau 74,14
Tahun persen

lumlah Produksi (Ton)

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Badan Pusat Statistik Toraja Utara (2018)

Kopi Arabika
merupakan produk
unggulan Toraja
Utara

@

Rasanya tidak Memiliki warna
terlalu pahit coklat tua

o-@

Pendapatan Kopi

petani
a

Memiliki aroma
yang khas dan
harum

@ PETA PERKEBUNAN KOPI DI TORAJA UTARA

KARATERISTIK

KOPI
ARABIKA

Desa Sapan

Desa Pulu'-Pulu’

Desa Rante Uma

Desa Perangian
Desa Tondon Litak

/~I —=e Desa Pedamaran
@ POTENSI

Desa Pangala’

Desa Ke'pe' Baruppu’

Desa Lolai
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@ TERBATASNYA KEMAMPUAN PETANI

ﬁe’roni kopi masih memilim
permasalahan dalam
mengembangkan
usahataninya. Masalah
tersebut secara langsung

Kurangnya promosi untuk kopi
Toraja dari beberapa desa
penghasil kopi sedangkan
permintaan kopi Toraja

PERMASALAHAN

Kemampuan manajemen
“ dan teknis yang dimiliki
petani masih terbatas.

Kurangnya pengetahuan
petani kopi mengenai
pengolahan biji kopi
pascapanen.

( Kualitas bubuk kopi masih )
rendah karena proses
produksi bubuk kopi yang
\_ masih sederhana. )

4 )

Industri Pengolahan kopi
yang ada disana kurang

memadai.

. /

@ KURANGNYA KOMUNITAS PETANI KOPI

DI TORAJA

TORAJA Hanya terdapat

UTARA

_

PERMASALAHAN

PETANI KOPI

Jumlah
anggota
sebanyak
1.056 orang

Harga ditingkat

( Kualitas
petani sangat biji kopi
: rendah )
'k .\ . . ; yong
; dlbgndlngkon rendah
di pasaran

- » SATU KOMUNITAS --

PERHIMPUNAN'PETANI KOPI
TORAJA (PPKT)

258
perempuan

Belum
PTrp S:Uk' terorgani-
|V|dosh J sasinya
renda pemasaran

mempengaruhi

Qroduk’rivi’ros kopij

terus meningkat.
Kopi yang menjadi
minuman terkenal di
Toraja Utara beberapa
tahun terakhir menjadi

N .
—_—8
fokus pemerintah.

@BELUM ADANYA TEMPAT/FASILITAS WISATA
EDUKASI KOPI

PERMASALAHAN

Kurangnya peminat
wisatawan terhadap
daya tarik kopi Toraja
dilingkup Toraja Utara

Menteri Pertanian
Amran Sulaiman

Kopi Toraja yang terkenal
ternyata belum mengalami
pengembangan budidaya
yang sedemikian rupa

SEMARLA JELANI

61.16.0028



RUMUSAN PERMASALAHAN

PENDEKATAN PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE SOLUSI

@ PERMASALAHAN ARSITEKTURAL .y » PERANCANGAN INDUSTRI PENGOLAHAN
. ' DAN PUSAT EDUKASI KOPI

Sebuah wadah yang berfokus pada peningkatan hubungan sosial,
wawasan, dan produktivitas manusia khususnya bagi para petani
dan juga wisatawan lokal maupun mancanegara.

Mengembangkan kembali Akomodasi untuk menunjang
komunitas petani kopi yang wisawatan lebih mengenal
sudah ada kopi Toraja

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

Paduan antara ilmu lingkungan dan ilmu arsitektur yang berorientasi
pada model pembangunan dengan memperhatikan keseimbangan
lingkungan alam dan lingkungan buatan.

Desain bangunan yang

ada belum memancarkan |
@® PERMASALAHAN FUNGSIONAL

industri pengolahan

Masih kurangnya Belum adanya fasilitas/
industri pengolahan tempat wisata edukasi
kopi di Toraja Utara | kopi

Bagaimana rancangan sebuah Industri Pengolahan Kopi berbasis industri komunitas yang sekaligus menyediakan
tempat wisata edukasi mengenai jenis-jenis dan proses pengolahan kopi bagi wisatawan lokal maupun
mancanegard

ME | PRIMER ]  SEKUNDER ]

@® Dokumen Rencana Tata Wilayah Kabupaten Toraja Utara 2012-2032

D E OBSERVASI DAN DOKUMENTAS WAWANCARA @ Literatur Buku, Internet
STUDI LAPANGAN

® statistik Kabupaten Toraja Utara

@® Torgja Utara Dalam Angka 2019

03
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BAB 5

LONASI SIRKULASI & MATERIAL & SISTEM
LANSEKAP STRUKTUR UTILITAS




KONSEP DASAR

ZONASI

9.
+10.
1.

13.
14.

KETERANGAN :

Pedestrian

Parkiran
Karyawan

Parkiran
Pengunjung

Jalan Utama

KETERANGAN :

Palbrik
Laboratorium
ME

Kebun Kopi
R.Pertemuan
Kantor

R. Theatre
Museum

R. Workshop
Food Court
Coffee Shop

12. Retail Souvenir

Lobby
Resepsionis

Coffee
Ngle]e}
v

Food

Court
v

Retail

Potongan A-A

Ruang
Workshop
v

Souvenir
v

KETERANGAN :

Coffee
Museum Ngle]e)
v v

Ruang
Workshop
A4

B s

Kantor Pabrik
\ 4 v

P Publik

emi Publik

- Privat

PENATAAN MASSA
U =

7.986 m2

SITE

Lokasi site ' merupakan lahan pertanian
non-produktif yang sekitarnya terdapat
rumah warga dan komersial

0 Parkiran Pengunjung

@ Parkiran Karyawan

AREA PARKIR
Area parkir dibuat satu sisi yaitu pada bagian
selatan dan terbagi atas 2 yaitu parkiran
pengunjung dan parkiran karyawan

- -
U "
A - =
peneduh .
pereduksi kebising . peneduh
pereduksi kebisingan

peneduh
pereduksi bau

VEGETASI

Vegetasi diletakkan sesuai fungsinya (peneduh,
pereduksi bising, pereduksi bau, dll)

SITE

7.986 m2

AKSES UTAMA

Akses utama pada site merupakan jalan arteri
(Poros Rantepao - Makale)

U
A

BANGUNAN

Bangunan berada di tengah site dengan
memperhatikan pembagian zonasi

TRANSFORMASI

Bentuk bangunan tidak mengikuti bentuk site
dan untuk vegetasi mengikuti bentuk site

61.16.0028
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KONSEP DASAR

SIRKULASI LANSEKAP

KETERANGAN :
sirkulasi
karyawan paving block

— . sirkulasi (pejalan kaki)

gizﬁiinjung rumput jepang
kendaraan (ground cover
sirkulasi area hijau)
jalan utama .

KETERANGAN :

1. Pabrik

2. Laboratorium aspal

3. ME (sirkulasi

4. Kebun Kopi kendaraan)

5. R.Pertemuan

6. Kantor paving block

7. R.Theatre (parkir

8. Museum kendaraan)

9. R. Workshop

10. Food Court

11. Coffee Shop
12. Retail Souvenir
13. Lobby

14. Resepsionis

PENERAPAN ARSITEKTUR EKOLOGI . . .
PENERAPAN ARSITEKTUR EKOLOGI ® Penerapan Pemberian Vegetasi Sesuai
® Penerapan Pencahayaan dan Penghawadn 1 dari 4 asas pembangunan berkelanjutan  pengan Fungsinya
1 dari 4 asas pembangunan berkelanjutan  Ajami yang ekologis

yang ekologis KETERANGAN :

. Meningkatkan penyesuaian fungsional dan >
. Pabrik K K bioloai
" Laboratorium eanekaragaman biologis

. ME
. Kebun Kopi PRINSIP-
. R.Pertemuan PRINSIP

® Reduksi kebisingan dan peneduh

Menciptakan sistem yang menggunakan
sebanyak mungkin energi terbarukan

PRINSIP-

= ()

NV OONONOr ANWN —

- Kantor : - alem ketapan kiara payun
. R. Theatre Memperhatikan . Menyedlok.on bahan (Arpecacecte) (Terminaliopcofo%po) (Filiciumzegl'lpieng
Menggunakan Museum peredaran dan rantai  dengan rantai bahan yang
energisurya  Menggunakan energi . R. Workshop bahan dan prinsip - pendek dan bahan yang ® Reduksi bau
dalam tahap banyak 10. Food Court pencegahan mengoloml'perubohon -
yang kecil dan bukan 11.Coff¢e Shop . transformasi sederhana
dalam tahap besar 12. Retail Souvenir Melestarikan dan
— yang sedikit 13.Lobby meningkatkan
Meminimalkan 14. Resepsionis keanekaragaman ;
pemborosan biologis Teh-tehan pucuk merah
(Acalypha siamensis) (Syzygium paniculatum)
@ Estetika ® Mini Kebun

- Meminimalisir
penggunaan
dinding pada

. Mengurangi
nuansa kaku
pada dinding
sehingga
suasana terlihat

bangunan agar
" cahaya dan
| lebih sejuk. Area publik diberi g angin dapat konsep lansekap konsep lansekap lee kwan yew kamboja kopi
peﬂCGhOYOOn dan = ; e i masuk secara taman parkiran konsep Iansekap (Vernonia elliptica) (Plumeria) (Coffea)
penghawaan alami = e T £ . langsung. sekeliling bangunan

SEMARLA JELANI 61.16.0028



KONSEP DASAR

MATERIAL & STRUKTUR

pondasi beton

batu kali

bata baja
ringan flattrust

shearwall

batu besi kayu

laminasi

bata tulangan

PENERAPAN ARSITEKTUR EKOLOGI

1 dari 4 asas pembangunan berkelanjutan yang ekologis

Menggunakan bahan baku alam tidak lebih cepat daripada alam mampu membentuk

penggantinya
PRINSIP-
PRINSIP
Mengutamakan penggunaan

Meminimalkan
bahan terbarukan dan bahan yang

penggunaan
bahan baku dapat digunakan kembali

® Penggunaan Material Lokal

kayu batu bata

SISTEM UTILITAS - PEMBUANGAN SAMPAH

KETERANGAN :

Pabrik
Laboratorium
ME

Kebun Kopi
R.Pertemuan
Kantor

R. Theatre
Museum

. R. Workshop
10. Food Court
11. Coffee Shop
12. Retail Souvenir
13. Lobby

14. Resepsionis

VONOOG AWM~

KETERANGAN :
Bak Sampah

' Tempat
. Sampah

— [ — g —
ﬂ e ‘
Bak

Truk TPA

Sampah
Pengangkut

Sampah

PENERAPAN ARSITEKTUR EKOLOGI

1 dari 4 asas pembangunan berkelanjutan
yang ekologis

® Menerapkan Sistem Pengolahan Sampah
berbasis manual handjob

® )

PEMILAHAN
organik / non-organik

Mengizinkan hasil sambilan (potongan, sampah,
dsb.) saja yang dapat dimakan dan merupakan
bahan mentah untuk produkasi lain

PRINSIP-
PRINSIP

Meniadakan Menggunakan bahan
pencemaran organik yang dapat

@ dikomposkan

Menggunakan kembali,
mengolah kembali, bahan
bangunan yang
digunakan

DAUR ULANG
non-organik

& ¢

PENGOMPOSAN
organik

SEMARLA JELANI
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KONSEP DASAR

SISTEM UTILITAS - AIR & LIMBAH PADA BANGUNAN DAN SITE

KETERANGAN : SKEMATIK SANITASI

1. Pabrik

2. Laboratorium @® Grey Water

3. ME

b R o LIMBAH B2 SEPTI TANK = SAND-FILTER
6. Kantor wastafel

7. R.Theatre air lantai foilet

8. Museum air hujan

9. R. Workshop

10. Food Court

7
B4, w " PUMP-PIT ™ GROUND WATER

G 0PN over flow
14. Resepsionis
KETERANGAN : @ Air Bersih
R kk’ef‘h JARINGAN MATERAN GROUND WATER
+ air kotor PDAM AIR T
— Ol tiNjQ
— Qlir NUjON
- septi tank SUMUR
ARTESIS POMPA
- ground water
tank
- sUMUr resapan
ROOF TITIK-TITIK
TANK o PENDISLI}LBUSIAN

L 4
.. roof water
! fank

o!r hujo'n RENCANA DRAINASE

— Qi DErSIN

air tinja
air kotor

low crub

saluran
0.80 m
pompa qir
Jaringan
PDAM sanitasi | |
meteran bak kontrol kawasan 0.50 m
air .
ar ou?d Exofer septic tank sumur
an resapan
SEMARLA JELANI 61.16.0028 28




KONSEP DASAR

SISTEM UTILITAS - LISTRIK

KETERANGAN : SKEMATIK LISTRIK
. Pabrik

1
2. Laboratorium
3. ME
4 Kebun Kop  PLN [l TRAFO [l METERAN
5. R.Pertemuan
6. Kantor
7. R. Theaftre ‘l'
8. Museum
9. R. Workshop ; "
10. Food Court aquromaric
: —_— —_— —_—

11. Coffee Shop . transfer switch PANEL PANEL
12. Retail Souvenir INDUK CABANG
13. Lobby ATP
14. Resepsionis
KETERANGAN : T

saluran listrik
— N GENSET

® itk lampu

\ v
(" stop kontak TIAP FASILITAS &
n sub distribution UNIT UTILITAS

panel

main distribution
panel

POTONGAN y

stop kontak
daya listrik

(Utamaq) (Darurat)

- MDP (Main
Distributor Panel)
I SDP (Sub
Distributor Panel)

PLN GENSET
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